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Enam Terdakwa Setor Rp 675 Juta ke Kejati

Kasus Korupsi Irigasi Lebong

saatini masih menjalani prosespersidan- ~ Pekerjaan Umum Kabupaten Lebong
gan dl PN Tipikor Benghkulu,

selaku lfeading sector. Dalam pelik-

g g SRR b Sebagaimana diketahud, dalam sannannya oleh pihak rekanan
BENGKULU - Enam te :4 s perkara ini Kejati Bengkulu me- ditemukan kerugiang negara
kntupslhgaaﬁi’msh ell:f:: T&foﬁm netapkan delapan tersangka mencapai Rp 599 jura. Itu di-
P I o yang terdiri dari 7 orang dan 1 dasari hasil cek fisikyangdilaku-
akiziayd menyCro e B korporasi (perusahaan) pada kan pihak pengawas, proyek
ke Kejaksaan Tinggl (Xejati) Beng- balan November2017kalu, Da- tersebut gagal konstruksk, Hal
iy, kemarin (3/4). Uang sejumlah Jam proyekirigasisenilai Rp2, 1 g ini terfihat mulal dari peker-
tersebut merupakan perigembatian miliar bersumber dari APBN I3 jaan yang amburadul. Bahan
sebagian kerugian negari ca’at tahun 2015 tersebut Dinas yang digunakan tidak sesuai
pengerjaan proyek tessebut yang spek sehingga berdampak
totalnya mencapal Rp 899 pada irigasi sepan-
o 20 kilometer
: Kepala Kejak- ‘wyang S THs
gun terse-
an Tingss Bengkuhy, Baginda Polin but ﬂda}E
ﬁunbnnns(goh ﬂﬁ‘m melalui Asisten berfungsi
Pidana Khusus, Henri Nainggolan, SH, sepertl
M mengungkapkan dengan diter!- :plnyms
nanya wang Bp 675 juta tersebut, maka ren-
masih ada Rp 220 juta lagi yang qmahl n
belum kembali, Unngyangtelalhy dalam
diterima ini kata Henri lang- peren-
sung disetorkan pihaknya (:;)nnan.
ke kis negara.

“Untuk sisa kerugian

negars Rp 220 juta itu

dibebankan kepada

satu ter-
sangka,
yakni

Mashurd, kontraktor proyek irigasi it
Mashuri hingga siat ind masih jadi buro-
nan kejaksaan,” terang Henri.
Adapunkeenam terdakwa yang melaku-
kan pengembalian keruglan negara,
masing-masing Ridwan Nuraz (PPK ta-
hun 2015), Budi Kurniadi (PPK
tahuin 2016), Ham- dani
(Pengawas
Lapangan), Joni
Herlian (Pen-

dan Fahrul Razi
(PHO).
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